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I PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Potensi kepiting bakau (Scylla sp.) memiliki sebaran yang sangat luas dan 

terdapat hampir di seluruh perairan Indonesia (Pratiwi, 2011). Sejak tahun 1980-an, 

kepiting bakau telah menjadi komoditas perikanan penting, memiliki nilai 

ekonomis penting, dan harga yang tinggi baik di pasar dalam negeri maupun luar 

negeri, antara lain di Asia (seperti Singapura, Thailand, Taiwan, Hongkong dan 

China), maupun di Amerika dan Eropa. Jenis kepiting bakau yang dalam 

perdagangan internasional dikenal sebagai Mud Crab atau bahasa Latinnya Scylla 

sp. (Sulistiono et al. 2016). 

Produksi yang sebagian besar masih berasal dari sektor penangkapan di alam 

yang berakibat ketersediaan semakin berkurang. Permintaan yang meningkat dan 

masih mengancam stok kepiting bakau di alam. Penurunan populasi Scylla sp. 

selain disebabkan hilangnya habitat alami (kerusakan ekosistem mangrove) dan 

penggunaan alat tidak ramah lingkungan juga disebabkan penangkapan secara 

berlebihan oleh nelayan sehingga menghilangkan kesempatan bagi kepiting bakau 

untuk berkembang dan tumbuh dengan baik. Selain itu serangan penyakit yang 

diakibatkan oleh kondisi perairan dan faktor makanan di alam menjadi salah satu 

faktor penurunannya (Triyanto et al. 2013 dalam Tahmid et al. 2015).  

Kendala utama yang dihadapi dalam usaha kepiting bakau adalah munculnya 

penyakit yang di sebabkan oleh infeksi jamur dari salah satu genus yaitu genus 

Lagenidiales sp. diketahui bahwa di Balai Besar Riset Perikaan Laut Gondol, Bali. 

Pada awal bulan Oktober tahun 1997 terjadi kematian massal larva dari kepiting 

bakau, yang mana hal ini dapat dilihat disebebkan oleh infeksi jamur, dilihat secara 

visual dari gejala perubahan warna tubuh dari normal transparan menjadi keputih-

putihan. Selain itu ada gelaja lain yang terlihat yaitu terdapat bitnik putih pada 

karapas bagian bagian punggung, kematian yang terjadi akibat infeksi jamur 

mencapai 100 % (Roza dan Jhonny, 2002). 

Scylla serrata adalah jenis kepiting bakau yang dominan di Indonesia. 

Kepiting bakau yang bernilai sebagai sumber makanan dan pendapatan mengalami 

penurunan produksinya, salah satu faktor yang mempengaruhi adalah penyakit 

jamur yang bersifat patogen yang dapat membuat kematian massal bagi kepiting 

bakau (Wardhana, 2013). 



 
 

Menurut Unthari et al. (2018) potensi kepiting bakau yang berada di wilayah 

perairan Kabupaten Banyuasin, belum diketahui secara lengkap dan menurut 

informasi dari nelayan sekitar keberadaan kepiting bakau masih sedikit. Parameter 

fisika dan kimia menjadi faktor lingkungan yang mempengaruhi kelimpahan dari 

kepiting bakau. Menurut Chadijah et al. (2013) parameter yang diduga mampu 

mempengaruhi kelimpahan dari kelimpahan kepiting diantaranya yaitu suhu, 

salinitas, pH dan DO. Selain faktor lingkungan yang menjadi faktor pembatasnya, 

faktor keberadaan hama dan penyakit sangat berperan produksi kepiting bakau di 

Sumatera Selatan.  

Bakteri dan jamur adalah penyakit yang menyerang kepiting bakau. Jamur 

adalah jenis penyakit berbahaya, dari hasil penelitian Wardhana (2013) 

menerangkan jenis jamur yang menyerang kepiting bakau adalah Lagenidium dan 

Aspergillus niger. Jamur patogen yang termasuk dalam genus Aspergillus sp juga 

dapat menginfeksi manusia bahkan dapat menginfeksi manusia pada paru-paru. 

Seringkali penyakit paru-paru 90% disebabkan oleh terinfeksi Aspergillus 

fumigatus dan termasuk dalam jamur oportunistik yang dapat menyebkan infeksi. 

Angka kematian yang disebabkan oleh penyakit jamur ini cukup tinggi, yaitu 30-

40% (Thristy dan Siregar, 2016). 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Wilayah Banyuasin, Sematera Selatan mempunyai kawasan mangrove yang 

berlokasi di wilayah perairan pesisir timur yang menjadi tempat habitat bagi banyak 

biota-biota yang hidup dikawasan mangrove, salah satunya adalah kepiting bakau. 

Produksi kepiting bakau di kawasan ini sudah sangat menurun dan tidak tercatat 

lagi di dinas KKP Sumatera Selatan. Penurunan produksi ini diduga disebabkan 

adanya proses penangkapan yang tidak ramah lingkungan dan serangan penyakit 

seperti jamur dan bakteri, dalam hal ini penelitian terfokus pada penyakit jamur 

yang terdapat di kepiting bakau.  

Vegetasi mangrove sebagai tempat hidup dari kepiting bakau memiliki 

peranan penting dalam mempengaruhi kehidupan dari kepiting bakau. Berdasarkan 

hasil penelitian oleh Achmad (2004) dalam Arendi (2017) menyebutkan bahwa 

jenis fungi yang terdapat dalam vegetasi mangrove yang menjadi tempat hidup 

kepiting bakau terdiri dari Aspergillus sp., Penicillium sp., Talaromyces sp., 

Eupenicillium sp., Trichoderma sp. 

 



 
 

Berdasarkan uraian-uraian diatas dapat dirumuskan masalah dalam penelitian 

ini adalah : 

1. Berapa isolat yang didapatkan dari sampel kepiting bakau di wilayah Parit 

2 aliran sungai Banyuasin, Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan ? 

2. Jenis jamur apa saja yang didapatkan dari sampel kepiting bakau di wilayah 

Parit 2 aliran sungai Banyuasin, Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan? 

Kerangka pemikiran ini disajikan pada diagram alir Gambar 1.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 1. Kerangka alur penelitian 

 

 

 

 

 

Kondisi lingkungan : 

 Suhu 

 Salinitas 

 pH 

 DO 
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Penurunan produksi 

kepiting bakau 

Jamur 
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Isolasi Identifikasi jamur 

Analisis data 
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pada kepiting bakau  

Perairan pesisir timur 

Banyuasin 

 

Keterangan :   : Kajian penelitian 

   : Di luar kajian penelitian 

Bakteri 
 

Penangkapan 

tidak ramah 

lingkungan 
 



 
 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Mengisolasi jamur yang ditemukan dari sampel kepiting bakau di wilayah 

Perairan Pesisir Timur Banyuasin, Sumatera Selatan. 

2. Mengidentifikasi jenis jamur yang berasal dari isolat kepiting bakau di 

wilayah Perairan Pesisir Timur Banyuasin, Sumatera Selatan. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

mengenai jenis-jenis jamur yang terdapat pada kepiting bakau di wilayah Perairan 

Pesisir Timur Sumatera Selatan dan menjadi data acuan untuk penelitian 

selanjutnya.  
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